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インドネシアと日本の人格形成教育の比較
―西ジャワ・スンダ地方を中心に―
A Comparison of Character Education between Sundanese 




This article compares character education in between Indonesia and Japan in terms of school education 
in the beginning of the 21st century.  At first, comparison of educational laws in the two countries is 
made and secondly comparison of schoolbooks of character education at elementary school is made.  
The allocation of time for the subject of character education differs largely: 280 minutes per week in 
Indonesia and 45 minutes in Japan.  The remarkable difference is that religion is the base and the start 
for the character education together with state’s motto ‘Unity in diversity’ in Indonesia consisted of a 
number of ethnic groups and its cultures.  Meanwhile, religious study is prohibited at public school in 
Japan so that it is unclear what is the rationale for moral and character education.  In the second part, 
another aspect of character education in Indonesia is discussed.  Indonesia is an aggregation of a number 
of ethnicity and cultural entities, so that every ethnic group holds its own cultural and moral value and 
code.  Character education at school in the Sundanese speaking area in the West Java, as an example, is 
discussed to explore ethnic value taught in the school subject and its book, because it comprises another 
part of character education next to the national level one.  It turns out that ethnic language teaching is 
very important for their identity and a couple of ethnic values are taught in the subject of Sundanese 
language and literature though time allocation in curriculum is limited.  However, religious study is the 






























































Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional）が定められ













4）原文は次のとおり。“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 










1．宗教と礼節　Pendidikan Agama dan Budi Pekerti（4コマ 140分）
2．パンチャシラと国民教育　Pendidik Pancasila dan Kewarganegaraan（4コマ 140分）
3．インドネシア語　Bahasa Indonesia（7コマ 245分）
4．数学　Matematika（6コマ 210分）
5．理科　Ilmu Pengetahuan Alam（3コマ 105分）
6．社会　Ilmu Pengetahuan Sosial（3コマ 105分）
7．文化と図画工作　Seni Budaya dan Prakarya（5コマ 175分）




































マ数ではインドネシアが 36コマ，日本が 28コマであり，ともに 1260分（または 21時間）で同じ
であることがわかる。
　相違点であるが，インドネシアは日本よりも国語であるインドネシア語の授業時間数が多い。1















































































8）原文は次のとおり。“(1) Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya (2) Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru (3) 
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah (4) Mengamati dan menceritakan perilaku di sekitar rumah dan sekolah dan mengaitkannya dengan 

























































































図 3　道徳の 1年生から 3年生の副読本『あかるいこころ』
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 第一章　多様性は神様の恩賜　keragaman itu anugerah Tuhan
 第二章　正直で規律を守り責任感をもつ　jujur disiplin dan bertanggung jawab
 第三章　礼儀の正しさ・思いやりと自信　santun peduli dan percaya diri
 第四章　家庭での規律の大切さ　pentingnya tata tertib di rumah
 第五章　国章ガルーダ・パンチャシラ　garuda pancasila
 第六章　学校での規律の大切さ　pentingnya tata tertib di sekolah
 第七章　学校での多様性　keberagaman di sekolah


























































































ている『スンダ語学習』（Piwulang Basa），『できるスンダ語』（Pinter Basa Sunda）14）の 2つのシリー
11）本稿ではインドネシアの国語の教科書と日本の国語の教科書を比較することができなかったので，別の調査で比
較検討したい。
12）原文は次のとおり。“bahasa daerah sebagai salah satu khasanah dalam kebhineka-tunggal-ikaan bahasa dan budaya 
Nusantara akan menjadi landasan bagi pendidikan karakter dan moral bangsa”(Dinas 2013: 2―3).
13）原文は次のとおり。“(1) sikap keagamaan (beriman dan ber takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) untuk 
menghasilkan manusia yang pengkuh agamana (spiritual quotient), (2) sikap kemasyarakatan (berakhlak mulia) 
untuk menghasilkan manusia yang jembar budayana (emotional quotient), (3) menguasai pengetahuan, teknologi, dan 
seni (berilmu dan cakap) untuk menghasilkan manusia yang luhung elmuna (intellectual quotient), dan (4) memiliki 
keterampilan (kreatif dan mandiri) untuk menghasilkan manusia yang rancage gawena (actional quotient)” (Dinas 
2013: 3).
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